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Kegiatan yang bernama “ECO TO…!! (English Conversation for Tourism)” 
dibuat sebagai upaya untuk memberikan pelatihan berbahasa Inggris dalam 
konteks kepariwisataan bagi para pedangang kuliner malam Gladang Langen 
Bogan Solo (Galabo) dan para penarik becak di Surakarta, khususnya di daerah 
objek wisata seperti Gladag (pintu masuk alun-alun utara), Keraton dan Pasar 
Gedhe. Secara garis besar kegiatan “ECO TO…!! (English Conversation for 
Tourism)” merupakan pendidikan non formal dimana pendidik/ tenaga pelatihan 
bahasa Inggris untuk pariwisata ini berasal dari mahasiswa. Pendidik terlebih 
dahulu mendapatkan pelatihan cara menyampaikan materi percakapan sesuai 
konteks profesi sasaran. Pedagang dan penarik becak yang mengikuti kegiatan ini 
setiap minggunya akan mendapatkan materi-materi percakapan dalam bahasa 
Inggris dan kepariwisataan yang menarik dan berkualitas. Sebagai contoh 
percakapan berkenalan, menawarkan sesuatu, tawar menawar yang baik, objek 
wisata kota Solo lainnya  dan masih banyak materi lain dimana kegiatan tersebut 
jarang diberikan oleh lembaga atau instansi terkait. Dalam mewujudkan tujuan 
tersebut “ECO TO…!! (English Conversation for Tourism)”  juga bekerja sama 
dengan lembaga pendidikan khusus bahasa  dalam menyediakan materi dan 
masyarakat setempat. Kegiatan  “ECO TO…!! (English Conversation for 
Tourism)” diharapkan mampu membantu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dalam sektor pariwisata Kota Solo dalam menghadapi MEA 2015. 
 


























“ECO TO…!! (English Conversation for Tourism)” 
Pelatihan Berbahasa Inggris bagi Pedagang Kuliner Galabo dan Tukang Becak 
Sebagai Upaya Menunjang Pariwisata Kota Surakarta 
 
1.2 Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang dikelilingi oleh laut dengan 
luas +/- 3.166.163 kilometer yang disebut Negara maritim, dan dilalui garis 
katulistiwa sehingga Indonesia adalah Negara tropis yang banyak disukai oleh 
wisatawan luar negeri. Hal tersebut adalah beberapa faktor pendukung bahwa 
Indonesia adalah Negara yang patut dikunjungi untuk berwisata.  
Indonesia masuk dalam Negara ASEAN yang dewasa ini sedang 
menyambut Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Masyarakat Ekonomi 
ASEAN adalah bentuk integrasi ekonomi ASEAN yang artinya semua Negara-
negara yang berada di kawasan Asia Tenggara (ASEAN) menerapkan sistem 
perdagangan barang dan jasa secara bebas. Adanya pembentukan pasar tunggal 
yang diistilahkan ASEAN Economic Community (AEC) atau MEA ini nantinya 
memungkinkan satu negara menjual barang atau jasa dengan mudah ke negara-
negara lain di Asia Tenggara sehingga kompetisi akan semakin ketat. 
Banyaknya investor asing yang ingin menanamkan modal di Indonesia dapat 
meningkatkan lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan. Perlu 
diketahui bahwa MEA tidak hanya membuka lalu lintas pasar perdagangan dan 
jasa, tetapi juga pasar tenaga kerja profesional. Organisasi Buruh Dunia (ILO) 
menyebutkan bahwa pembentukan MEA 2015 akan mendatangkan manfaat 
yang sangat besar dalam hal arus tenaga kerja yang handal di bidangnya.  
Di Indonesia sendiri ada lima sektor jasa yang bersaing dalam MEA 
diantaranya Pendidikan, Kesehatan, Logistik, Penerbangan, dan Pariwisata. 
Dari kelima sektor tersebut sektor pariwisata yang paling memiliki potensi 
dalam menghadapi MEA 2015. Sektor pariwisata memiliki potensi yang sangat 
besar dalam kancah internasional. Kategori potensi Indonesia dalam hal 
pariwisata yang sangat diunggulkan adalah sumber daya alam (natural 
resource), budaya (cultural and heritage) dan harga yang sangat terjangkau. 
Pada tahun 2014 Indonesia menempati peringkat keempat ASEAN dengan 
kunjungan wisatawan terbanyak, diperkirankan pada tahun 2016 kunjungan 
wisatawan akan terus meningkat seiring diberlakukannya single tourist 
destination and common visa ASEAN,yakni bebas visa untuk wisatawan asing. 





Peluang yang cukup besar dari adanya MEA 2015 ini juga akan 
menimbulkan tantangan, yakni kompetensi sumber daya manusia (SDM) dan 
tenaga kerja yang unggul dan profesional di bidangnya. Dari tantangan tersebut 
maka perlu adanya usaha untuk meningkatkan kualitas SDM yang terampil dan 
berkompeten agar lebih mudah bersaing dalam mengimplementasikan MEA 
2015 dan cerdas memanfaatkan peluang – peluang yang ada. Salah satu upaya 
untuk meningkatkan kualitas SDM dalam menghadapi MEA 2015 yakni 
penguasaan bahasa asing minimal bahasa Inggris sebagai dasar untuk 
berkomunikasi dengan wisatawan asing khususnya disini adalah wisatawan 
dari Asia Tenggara sendiri. Masalah yang kini timbul di masyarakat, dalam 
kasus ini adalah masyarakat sekitaran objek pariwisata ataupun pusat kota yang 
menjadi pusat perhatian wisatawan asing, adalah kurangnya kemampuan 
berbahasa Inggris sebagai pengantar dasar dari sebuah pelayanan wisata. Untuk 
itu, dalam meningkatkan daya saing tenaga kerja sektor pariwisata perlu 
adanya pelatihan sebagai jaminan dalam menghadapi era MEA 2015.  Hal-hal 
tersebut diatas yang melatarbelakangi TIM pengususl PKM-M dalam upaya 
pelaksanaan ECO TO…!! (English Conversation for Tourism) pelatihan 
berbahasa Inggris sebagai upaya untuk menunjang pariwisata Kota Surakarta 
dengan sasaran pedagang Galabo dan tukang becak sekitaran objek wisata dan 
pusat kota Surakarta.  
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dapat ditarik 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan kesadaran dan rasa peduli untuk 
belajar berbahasa Inggris demi meningkatkan taraf hidup sebagai dampak 
pariwisata di Surakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan gerakan “ECO TO…!! (English Conversation for 
Tourism)” Pelatihan Berbahasa Inggris bagi Pedagang Kuliner Galabo dan 
Tukang Becak Sebagai Upaya Menunjang Pariwisata Kota Surakarta? 
 
1.4 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program ini, sebagai 
berikut: 
1. Memberikan pelatihan secara non-formal sebagai media penumbuh rasa 
simpatik terhadap penunjang pariwisata kota Surakarta khususnya pada 
berbahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi. 
2. Memberikan wadah untuk pelatihan berbahasa Inggris untuk dapat 
berbahasa Inggris dasar untuk keperluan mereka. (Semisal pedagang 
Galabo, mereka bisa tahu bagaimana menawarkan menu makanan kepada 




untuk tukang becak, mereka dapat berkomunikasi untuk menujukkan arah, 
dan dapat menjadi ambasador wisata kota Surakarta) 
 
1.5 Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari terlaksanakannya program ini adalah 
mahasiswa mampu memberi gambaran nyata atas tuntutan mampu bekerja 
dalam tim dan terjun langsung dalam kegiatan masyarakat,berupa penyaluran 
ilmu bahasa Inggris dan pengetahuan pariwisata dari mahasiswa Universitas 
Sebelas Maret. Membantu permasalahan dalam segi komunikasi bahasa Inggris 







GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Galabo (Gladag Langen Bogan) adalah salah satu destinasi wisata yang 
berada di pusat keramaian kota Surakarta yaitu di Jl. Mayor Sunaryo. Galabo 
merupakan tempat wisata kuliner malam yang lengkap di Surakarta, buka 
mulai pukul 17.00 hingga pukul 24.00 WIB. Galabo mulai diresmikan oleh 
Walikota Solo Joko Widodo pada tahun 2008. Sebagian umum pedagang 
Galabo adalah pedagang dari kalangan menengah ke bawah, dan pegawai 
warung juga berpendidikan minim dan bisa dikatakan sedikit berumur. Dilihat 
dari latar pendidikan yang minim tersebut memunculkan permasalahan yang 
akan dan sekarang ini sudah terjadi yaitu kegagapan mereka saat menghadapi 
pengunjung yang berasal dari luar negeri,sehingga mereka hanya ala kadarnya 
untuk menawarkan menu-menu yang ada di warung mereka.  
Tukang becak yang disasar adalah tukang becak yang berada di lingkup 
objek wisata Surakarta dan pusat kota, yaitu diambil disekitaran Gladag, dan 
Kraton Kasunanan Surakarta. Dengan latar belakang yang sama bahkan bisa 
lebih dibawah dari pedagang yang di Galabo, para tukang becak perlu dibekali 
bahasa Inggris dasar bagi profesi mereka, karena wisatawan asing biasanya 
ingin menemukan yang lain dan yang tidak ada di Negara mereka. Salah 
satunya becak, bacak merupakan moda transportasi tradisional yang menurut 
mereka unik, dan saat mereka menggunakan becak, maka tukang becaklah 












Metode yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah melalui beberapa 
tahap, yaitu : 
3.1 Persiapan dan Sosialisasi 
Tahap awal pelaksanaan program ini adalah melakukan persiapan tempat 
pelaksanaan, baik berupa penataan ruang maupun kelengkapan peralatan. 
Selanjutnya diadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitar, khususnya para 
pedagang kuliner dikawasan Galabo (Gladag Langen Bogan) terkait dengan 
pelatihan ECO TO (English Conversation for Tourism) sebagai upaya untuk 
memberikan pelatihan percakapan dalam bahasa Inggris. Selain itu, tujuan 
dari sosialisasi ini juga untuk menghimpun peran serta masyarakat dalam 
pelaksanaan program ini. Sehingga program dapat dilaksanakan dengan baik 
karena terjalin kerjasama sosial dengan pedagang galabo dan tukang becak 
daerah Gladag. 
3.2 Rekrutmen Pengajar ECO TO…!! 
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan wadah dan kesempatan bagi 
mahasiswa UNS untuk bergabung dalam mengembangkan dan 
memaksimalkan pendidikan non-formal terhadap Pedagang kuliner Galabo 
dan tukang becak di kawasan Gladag Surakarta. Selain itu juga sebagai 
realisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi pasal ketiga, yakni berupa 
pengabdian kepada masyarakat guna mendukung pengembangan bidang 
kesejahteraan masyarakat. Pendamping ECO TO…!! ini lebih dikhususkan 
bagi mahasiswa pengembang disiplin ilmu yang berhubungan dengan 
humaniora dan kemanusiaan, sehingga mahasiswa tidak hanya memiliki 
kapandaian tetapi juga skill yang kuat untuk kemanusiaan.  
3.3 Realisasi Program 
Kegiatan yang dilakukan dalam program ini adalah berupa pendidikan 
non formal  sebagai wadah pedagang Galabo dan tukang becak dikawasan 
Gladag, Surakarta mendapatkan pelatihan berbahasa Inggris. Pendidikan 
non formal ini menghadirkan para pengajar dari mahasiswa UNS yang telah 
direkrut dan dilatih sebelumnya. Selain itu, juga menghadirkan beberapa 
pelatih khusus seperti Lembaga Bahasa Inggris. Kehadiran pelatih-pelatih 
tersebut diharapkan dapat memberikan penjelasan berkenaan dengan sistem 
pelatihan yang cocok untuk diterapkan terhadap pedagang Galabo dan 
tukang becak.  
Penjadwalan kegiatan pelatihan ini diadakan seminggu sekali tepatnya 




tukang becak di Kawasan Gladag juga menjadi salah satu alternatif untuk 
mengefektifkan kegiatan ini.   
Selain kegiatan Pelatihan pembekalan untuk percakapan berbahasa 
inggris kegiatan ini juga disertai dengan diskusi kepariwisataan dari 
mahasiswa Pariwisata UNS.  
Pengadaan program-program ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan mengembangkan skill dari para pedagang Galabo dan 
tukang becak kawasan Gladag. Selain itu juga akan diadakan simulasi 
pelayanan terhadap pembeli menggunakan percakapan bahasa Inggris 
dengan menghadirkan mahasiswa dari luar negri yang ada di UNS untuk 
menguji kemampuan para pedagang galabo dan tukang becak yang sudah 
diberi pelatihan 
Luaran yang diharapkan pada akhirnya adalah membentuk para pedagang 
dan tukang becak yang memiliki kemampuan berbahasa inggris yang lancar 
dan baik,serta pengetahuan kepariwisataan dan skill pelayanan yang baik. 
Dengan terbentuknya pedagang dan tukang becak yang berkualitas di 
Galabo dan kawasan Gladag akan dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap pariwisata Indonesia dan di Surakarta khususnya.  
 
3.4 Pengembangan 
Kegiatan pengembangan kami lakukan untuk menjaga kelangsungan 
program ini. Pengembangan program ini dilakukan dengan melakukan 
publikasi program keseluruh lapisan masyrakat untuk mendapatkan 
dukungan dalam berbagai bentuk. Selain itu pengembangan program ini 
juga dilakukan dengan menambahkan materi-materi yang disampaikan 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan berdasarkan kondisi pedagang dan 
tukang becak maupun lingkungan sekitar, misalnya penyampaian tentang 
Psikologi Pelayanan Profesi yang bisa mereka gunakan untuk melayani 
pelanggan sehingga akan menambah baik citra pedagang dan tukang becak 
di mata konsumen dan untuk menciptakan kesan ramah yang sesuai dengan 
karakter orang Solo atau Surakarta. 
 
3.5 Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi ini dilakukan setiap akhir pertemuan setelah pelaksanaan 
pelatihan ini dilakukan, dengan jalan mengadakan rapat evaluasi yang 











BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
 
NO. JENIS PENGELUARAN BIAYA (Rp) 
1. Sosialisasi ECO TO…!! 1.324.000 
2. Rekrutmen Pengajar ECO TO…!! 212.000 
3. Training Pengajar ECO TO…!! 1.107.000 
4. Realisasi ECO TO…!! 4.867.000 
5. Simulasi 1.650.000 
6. 
Event Penutupan (Lomba fotografi 
makana yang ada di Galabo) 
840.000 








4.2 Jadwal Kegiatan 
 
No. Jenis Kegiatan 
Bulan I Bulan II Bulan III 
I II III IV I II III IV I II III IV 








            
4. Rekruitmen Pengajar             




            













































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 2.  
Justifikasi Anggaran Biaya 
 





Fotocopy Undangan  70 200 14.000 
Fotocopy Materi 70 3.000 210.000 
Snack 70 5.000 350.000 
Banner 1 50.000 50.000 
Sound System 1 150.000 150.000 
Sewa Tempat 1 500.000 500.000 
Sewa LCD 1 50.000 50.000 
TOTAL  1.324.000 
 





Fotocopy Undangan 30 200 6.000 
Snack 30 5.000 150.000 
Cetak Pamflet 10 5.000 50.000 
Fotocopy Formulir 30 200 6.000 
TOTAL  212.000 
 





Fotocopy Undangan 10 200 2.000 
Fotocopy Materi 10 3.000 30.000 
Cetak Sertifikat 10 2.500 25.000 
Makan  10 10.000 100.000 
Sewa Tempat 1 500.000 500.000 
Honor Pembicara 1 150.000 150.000 
P3K 1 75.000 75.000 
Snack 10 7.500 75.000 
Sewa LCD 1 50.000 50.000 
Peralatan Tulis  50.000 50.000 
Vandel Pembicara 1 50.000 50.000 











Kertas HVS 2 rim 40.000 80.000 
Bolpoin 3 pack 25.000 75.000 
Board Marker 5 20.000 100.000 
Tinta Board Marker 5 5.000 25.000 
White Board 1 50.000 50.000 
Note Book 70 50.000 350.000 
Sewa Tempat 1 500.000 500.000 
Honor Pengajar 10 org x 
7 minggu 
50.000 3.500.000 
Amplop 1 dus 12.000 12.000 
Cetak Sertifikat Pelatihan 70 2.500 175.000 







Voucher Belanja di 
Galabo 
30 25.000 750.000 
Voucher Becak ke Kraton 30 25.000 750.000 
Cetak Voucher 60 2.500 150.000 
TOTAL   1.650.000 
 





Cetak Pamflet 30 5.000 150.000 
Fotocopy Pamflet 30 1.000 30.000 
Fotocopy Formulir 50 200 10.000 
Paket Internet (Seleksi 
Foto) 
1 50.000 50.000 
Hadiah untuk Pemenang  600.000 600.000 





























Humaniora Seminggu 2x 


















Humaniora Seminggu 2x 















Humaniora Seminggu 2x 















Humaniora Seminggu 2x 












































































































Lampiran 6.  
Denah Lokasi Mitra Kerja 
 
DENAH LOKASI SASARAN 
Kawasan Gladag, Surakarta 
(Untuk menuju lokasi sasaran perjalanan dari Universitas Sebelas Maret Surakarta 
membutuhkan waktu ± 15 menit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
